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Dencinga

Hindu dan Korupsi

Kitab Suci Weda (Atharva-
veda X1V.1.1) menyatakan sccara
cksplisit bahwa “kesctiaan dan
kejujuran menyangga bumi. mata-
hari menyangga langit. hukum-
hukum alam (r7a) menyangga
matahari, Tuhan (aditva) meresapi
scluruh lapisan udara yang meli-
puti semesta alam (satvena-uita-
bhita bhumih, survena-uttabhira
dvauh, rtena-adityas tisthanti,
divi somo adhi sritas). Demikian
sabda suci Hyang Widhi menbe-
dah kesadaran manusia untuk
menyadari bahwa hanyalah kese-
tiaan (susatva) dan kejujuran (su-
dharma) yang menyebabkan bu-
mi tetap berputar pada sumbunya.

ek

Abstraksi sabda suci Weda
“satvena-uttabhita bumih’™ kc-
mudian menelusup ke segala pen-
juru perilaku manusia yang ber-
kaitan dengan harmoni kehidupan
scbagai makna protagonik. Scba-
gai fenomenon yang dapat disak-
sikan dengan pancaindra dan da-
pat diterangkan dan dinilai sccara
dikodrati kchidupan manusia.
Apakah sesuatu itu sebagai bentuk
yang berpihak pada kesctiaan
(susatva) dan kejujuran (sudhai-
ma) “penyangga’ harmoni bumi
atau bentuk-bentuk antagonik
yang mengkorosi sumbu bumi se-
hingga menimbulkan guncangan
hebat pada keberadaan bumi yang
berputar pada sumbunya?

Salah satu bentuk disharmoni

yang membahayakan perputaran -

sumbu bumi tersebut disebut peri-
laku koruptif. Perilaku penyele-
wengan dan penggelapan (uang)
merupakan benih-benih yang akan
menycbabkan terjadinya dishar-
moni antarmanusia (hhuana alit)

dan akhirnva dapat menggun
cang tegaknya bumi (bhirana
aoung). Apalagi korupsi akut
vang terjadi secara sisteniik dan
masil di berbagai sektor kehi-
dupan. khususnya dalam ling-
karan kckuasaan. Terlebih ko-
rupsi predatori vang sangal
agresil dan rakus dalam kekua-
saan vang sudah terkonsolidasi.

Kitab Arthasastra yang me-
rupakan risalah kuna tentang
administrasi negara, kebijakan
ckonomi. dan strategi militer
vang ditulis olch Kawtilya dan
Visnugupta vang scecara tradi-
stonal diidentifikasi sehbagai C-
nakya. scorang sarjana Takhsa-
shila (Universitas Takhsashila)
vang sampai sckarang discbut
schagai perguruan tinggi tertua
di dunia. antara lain mengung-
kapkan tentang korupsi menu-
rut agama Hindu. Menurut Kitah
[rthasastra. tindakan korupsi
merupakan tindakan yang mem-
bahayakan cksistensi negara
schingga orang vang melaku-
kannva dihukum mati. Bahkah
dalam Kitah Agama yang me-
rupakan kitab hukum Hindu
vang dikembangkan di Bali.
tidak saja orang vang melakukan
korupsi yang dihukum, teman-
nya, keluarganya, dan desa tem-
pattinggalnya juga mendapatkan
hukuman.

Begitulah korupsi menurut
agama Himdu menctapkan ko-
rupst scbagai extra ordinary

crime yang patut mendapatkan
~eanjaran hukuman mati bagi

pelakunya. WARTAM cdisi ini
mencoba difokuskan untuk
menjawab apakah agama Hindu
benar-benar anti korupsi? Red.
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Dengan bantuan kemampuan vital dan mental vang cepat,
semoga engkau melintasi tempat-tempat vang sulit dimasuki -
dan menemukan pencerahan ilahi seperti seorang gembala
vang menemukan kembali lembu-lembunya yvang
bersembunyi dalam goa

Yajur Weda

Divi visnurvyakram sta jagatena chandasa tato nirbhakto
yo'smandvesti yam ca vayam dvismo’ntarikse visnurvya-
kramsta traistubhena chandasa tato nirbhakto yo’ sman-
dvesti yam ca vayam dvismo *smadanna’dasyai
pratisthaya aganma svah sam jyotisabhuma.
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Dengan meter/mantra jagati di langit melangkahi Visnu.
Dari sini dilarang adalah manusia yvang membenci kita
dan yang kita benci. Dengan meter Tristub diudara
melangkahi Visnu, dari sini, dil. Dengan Gayvarri diatas bumi
melangkahi Visnu, dil. Dari makanan lari tempat istirahat
dilarang. kita telah mencapai sorga. kita telah bergabung
dengan nafsu

Atharwa Weda
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Neva mamse na pivasi neva majjasvahatam, avaitu
prsnisevalam sune jarayvattave’va jarayu padyatam.
Tidak seperti mereka yang telah menancap (ahata) di dalam
yang daging. tidak di dalam lemak. tidak seperti mercka
yang berada di dalam sumsum biarkanlah uri yang berbintik
(?) it datang kembali. Untuk menjadi makanan anjing:
biarkanlah uri itu datang.
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Sama Weda
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Prapo vo yahvam purunam visam devayatinam, agnim
suktebhirvacobhirvrnimahe yam samidanya indhate.

Dengan pujian dan lagu suci kami hadirkan Engkau. Deva
Agni Banyak keluarga yang melayani para Deva, dia juga
menyala
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Tamo *yam tu sama sritya ciram tisthati sendriyah. na ca
svam kurute karma tad otkramati murtitah.

Redaksi menerima naskah dan photo yang sejalan
dengan visi dan misi wartam, maksimal 400 kata.
Photo format jpg, kirim ke }

email: wartammu@yahoo.co.id !

Redaksi berhak mengedit tanpa mengurangi isinya

Isi diluar tanggung jawab Perc. Mabhakti

Sesungguhnya bila ini masuk ke alam kegelapan (tamah)
satu dengan indra selama-lamanya, dan tidak melakukan
karmanya, akhirnva meninggalkan wujud (murrti) ini

Cala

: bergerak. bergetar, /ingga acala yaitu gunung, lingga

SO

Camana
: menyucikan diri, air untuk memberishkan mulut,

cala yaitu lingga yang bisa di pindahkan yang terbuat
dari batu dan bunga seperti puspa lingga dalam upacara
atma wadana.

Camah

kotor, yang kotor itu baik yang bersifat mataerial,
kasar dan yang halus. Tubuh, pakaian, sarana upakara
yang kotor di bersihkan dengan #irta. Sedangkan pikiran
yang kotor di bersihkan dengan kejujuran, kebijaksanaan,
sikap cinta kasih. Kotor juga disebabkan oleh bakteri
(bhutika) dan bencana alam.

menyucikan mulut dengan berkumur. Mulut sebelum
melakukan pemujaan pada Hyang Widhi dibersihkan
dengan cara berkumur dan dengan mantra “Om waktra
Suddha mam swaha”. Mulut bukan hanya dibersihan
dengan air tapi dengan perkataan yang jujur.

Cameti

cemeti, pecut terbuat dari rotan. ikatan bambu,
digunakan untuk mencemeti, memukul sapi saat
membajak agar tidak diam. Pecut juga digunakan oleh
para raja memukul parz aku kejahatan dan digunakan
alat dalam pepera
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Jagat Kertih

Jagat Kertih adalah upaya
kita untuk menjaga hubungan
yang harmonis diantara warga
berdasarkan atas prinsip-prinsip
kebenaran yang hakiki. Wadah
kehidupan bersama dalam
rangka mewujudkan kebenaran
serta membangun keharmonisan
sosial yang dinamis dalam mas-
yarakat Hindu di Bali adalah desa
pakraman, dengan jumlah desa
pakraman sebanyak 1496 yang
kemudian terbagi menjadi banjar
dan sekaa adalah potensi yang
perlu diberdayakan guna ter-
bentuknya Jagat Kertih.

Desa Pakraman sebagai desa
dresta merupakan kesatuan mas-
yarakat hukum adat di Propinsi
Bali yang mempunyai satu ke-
satuan tradisi dan tata krama
pergaulan hidup masyarakat
umat Hindu secara turun tumu-
run dalam ikatan Kahyangan Ti-
ga (Kahyangan Desa: pura De-
sa, Puseh, dan Dalem) yang
mempunyai wilayah tertentu
dan harta kekayaan sendiri serta
berhak mengurus rumah tang-
ganya sendiri. Sedangkan bagian
dari pakraman adalah banjar.
Banjar adalah kelompok masya-
rakat yang merupakan bagian
desa pakraman/desa adat, serta
merupakan suatu ikatan tradisi
vang sangat kuat dalam satu
kesatuan wilayah tertentu de-
ngan scorang atau lebih pimpi-
nan yang dapat bertindak ke da-
lam maupun ke luar dalam rang-
ka kepentingan warganya dan

memiliki kekayaan baik berupa
material maupun inmaterial.
Dari keadaan desa adat yang
bercorak dan berdasarkan kon-
sep-konsep agama (Hindu), ti-
dak keliru kemudian Lekker-
kerker menyatakan bahwa ke-
kuatan yang tak terpatahkan
adalah meresapnya keagamaan
secara mendalam, yakni demi-
kian kuatnya pengaruh Hindu
terhadap konsepsi kehidupan
perscorangan dan sosial dari
masyarakat Bali, menentukan
upacara, kehidupan keluarga
serta kehidupan desanya. Demi-
kian juga Korn menyatakan bah-
wa ciri keagamaan dari desa
adat di Bali menentukan kese-
luruhan bidang aktivitasnya.
Pada akhirnya Swelengrebel
mendifinisikan desa adat sebagai
berikut: “The desa is often defined
as a community of worship. An
important part of it function does,
indeed, lie in the religious field”
Dewasa ini dengan proses
perkembangan zaman, desa adat
telah mengalami perubahan dan
kemajuan. Usaha-usaha peme-
rintah untuk menggunakan desa
adat sebagai perpanjangan ta-
ngan untuk menyukseskan pem-
bangunan dalam segala scktor,
menyebabkan desa adat telah
demikian cepatnya mengalami
proses modernisasi. Namun de-
mikian, perlu dicermati bahwa
modernisasi telah melahirkan
cara berpikir sentralisasi, kesa-
tuan, dan totalitarian, seperti

pada humanisme. Scbagai alter-
natif, kita bertemu dengan cara
berpikir desentralisasi. pluralis-
me. otonomi daerah, dan relatif
tak terhingga scbagai ciri-ciri
dari postmodern.

Intensitas kontak kebu-
dayaan Bali dengan kebudayaan
luar meningkat secara dramatik
pada abad ini, yang terkait crat
dengan adanya perkembangan
tcknologi yang pesat di bidang
komunikasi dan transportasi,
dan terutama karena kepariwi-
sataan. Bahkan kepariwisataan
merupakan wahana utama da-
lam proses internasionalisasi
Bali dewasa ini dan di masa-
masa vang akan datang.

Dewasa ini masyarakat Bali
ada dalam fase transisi dari
masyarakat primer (agraris)
menuju masyarakat yang ditan-
dai oleh dominasi ckonomi sck-
tor jasa (utamanya pariwisata)
atau scbagai masyarakat yang
disebut sebagai masyarakat
‘pasca-agraris”. Transformasi
yang terjadi pada masyarakat
Bali secara langsung menyebab-
kan transformasi juga pada
lembaga yang didukungnya da-
lam hal ini desa adat.

Keadaan desa adat pada ma-
sa modern ini tentu sudah jauh
berbeda. Meskipun dikatakan
bahwa desa adat khususnya ber-
gerak dalam bidang adat-istiadat
dan agama. dewasa ini banyak
desa adat telah secara aktif ber-
gerak di bidang ekonomi, sesuai
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dengan tuntutan masyarakat dan
pembangunan. Di daerah pari-
wisata banyak sekali balai banjar
yang beralih fungsi menjadi (to-
ko, salon.pasar, kantor dll) kegi-
atan ekonomis, dan bahkan bale
banjar yang dimiliki oleh suatu
masyarakat desa adat tidak ha-
nya satu tetapi lebih dari itu, itu-
lah beberapa contoh yang di-
alami oleh masyarakat adat.
Adanya gerakan-gerakan lomba
desa adat dengan indikator dan
kreteria yang baku menyebabkan
adanya semacam polarisasi atau
menyeragaman desa adat, mi-
salnya dalam hal penulisan awig-
awig desa adat, penggunaan baju
seragam, penulisan nama Pura/
Parhyangan, pola sembahyangan
di Pura, kesenian seolah-oleh
ingin diseragamkan.

POSTMODERN

Pada masa postmodern ini
unsur-unsur modernitas itu
tengah digugat. Gugatan per-
tama diajukan kepada pentotalan
ilmu pengetahuan terhadap
kekayaan dimensi manusia dan
perkembangan manusia. Sifat
kepastian dan universalitas dari
ilmu pengetahuan atau teknologi
modern itu dipertanyakan. Se-
mentara kultur nonilmu, seperti
tradisi lama yang banyak me-
ngajari kearifan hidup dibangkit-
kankembali (Denny J.A. 1998: 57).

Pada masa postmodern ini,
desa adat menggugat untuk bisa
mengembalikan otonomi vang
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adat (palemahan). Otonomi ju-
ga dituntut dalam hal menjalan-
kan organisasinya yang telah
mentradisi misalnya dalam hal
pemilihan klian/bendesa adat,
memberi sanksi kepada anggota
yang nakal, menyeleksi penda-
tang baru dari luar desa adat.
Dan yang terakhir otonomi juga
diberlakukan dalam hal pene-
rapan aturan-aturan yang telah
dibuat dan disepakati bersama
melalui paruman desa adat, jadi
dalam hal ini k/ian atau bendesa
bertindak sebagai hakim per-
damaian desa, klian dalam hal
ini bisa menyelesaikan sengketa-
sengketa yang ada antar warga
desa adat. Aset-aset pereko-
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nomian yang mulai direbut untuk
dikembalikan ke desa adat misal-
nya, pengelolaan pantai, penge-
lolaan hutan desa adat, pengelola-
an pasar desa adat, pengelolaan
sungai pengelolaan obyek-obyek
pariwisata, dan lain-lain.

Sebagai contoh, desa Padang-
tegal sebuah desa adat di Ubud
telah mampu melaksanakan yad-
nya dan menerapkannya dalam
kehidupan riil di masyarakat
konsep Sad Kertih secara penuh
dan mentradisi. Adanya upacara
wana kertih, jagat kertih, jana-
kertih, danu kertih (meras su-
ngai), dan sebagainya secara
menyeluruh adalah bukti mas-
yarakat telah mampu melak-
sanakan Sad Kertih secara pe-
nuh. Faktor ekonomi dan oto-
nomi desa tentang aset-aset
desa yang dimiliki dan dikelola
dengan baik dapat mensejah-
terakan desa dan umatnya untuk
melaksanakan berbagai kegiatan
keagamaan di desa, inilah salah
satu contoh desa di Bali yang
telah melaksanakan Sad Kertih
dengan baik dan keberlanjutan.
Tentunya masih ada beberapa
contoh desa adat lain di Bali
yang juga telah mampu men-
jalankan konsep ini dengan benar
menyebakan atau salah satu
unsur bahwa masyarakat Bali
telah menatap kehidupan ini de-
ngan benar, menjaga hubungan
yang harmonis diantara warga
desa pakraman melaksanakan

Jjagat kertih adalah kewajiban kita.




- Padmaksara : Langkah Baru demi Denpasar

Dengan spirit dan semangat histori Denpasar
mari kita optimalkan amanat Krama Bali dan
Warga Denpasar untuk kerja, kerja dan kerja

dalam konsep Padmaksara! -
Langkah Baru demi Denpasar - =

Landasan baru pembangunan holzstzk -
segala arah Menyasar pembangunan segala bzdang
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